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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi Pengaruh Pemberian Hormon
IBA (Indole Butryc Acid) terhadap pertumbuhan Bibit Suren ( Toona sureni )
adalah karya saya dengan arahan komisi pembimbing dan belum diajukan dalam
bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal
atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kawasan hutan

luas di dunia dengan kekayaan hayati yang begitu besar dan melimpah. Hutan

sebagai sumberdaya alam memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia, baik

secara langsung maupun ]
kawasan hutan di Indonesi: ibat adanya penebangan liar,

kebakaran hutarn /-‘\‘: hﬁ‘ MUHA %"4, ¢rkebunan dan pertanian,
. ,/é:-i-' \WRKASS % 4,

o \,M{!" G kebulwhan akan

!;% dlifu "H";j’ !-Z';a 2yu. Salah
"‘.s: C ohon yang

langsung. Namun sekarang, kondisi

yunya dapat digunakan
usik, kayu lapis,
dan mebel. Bagian tanaman=suren~kKhususnya k dan daunnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional seperti tonik, obat diare, dan anti
biotik.
Berdasarkan potensi yang dimiliki suren, maka diperlukan suatu upaya

pengembangan bibit yakni melakukan perlakuan dengan pemberian hormon IBA

(Indole butyric acid). Hormon IBA adalah salah satu hormon yang termasuk



dalam kelompok auksin. Auksin adalah hormon tumbuhan yang berfungsi untuk
sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel di daerah
belakang meristem ujung. Auksin berperan penting dalam pertumbuhan
tumbuhan.

Menurut Wattimena (1987), auksin yaitu merupakan hormon tanaman

yang esensial untuk pertum D

satu jenis auksin yang se BA (Indole butyric acid). IBA

(Indole butyri / g\q MUH ,/.!;1'?4..\ matu akar pada tanaman
oS- ’\\'\i‘ I"’;ff/‘
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ohon yaitu tinggi dan diameter. Salah

limbah alam, limbah tanar
pupuk organik cair dari ekstraksi bahan organik limbah ternak dan unggas, limbah
tanaman, limbah alam, beberapa jenis tanaman tertentu dan zat-zat alami lainnya
Hasil penelitian mengemukakan bahwa perlakuan pemupukan berpengaruh

meningkatkan pertumbuhan bibit. (Hamdan, 2007).



Dengan demikian, perlakuan dengan memberikan hormon terhadap
tanaman suren dapat merangsang akar serta memacu percepatan pertumbuhan
tanaman, sehingga tanaman yang telah diberikan hormon mampu tumbuh dan
berkembang. Sehubungan dengan perlunya perlakuan terhadap tanaman hutan

khususnya suren, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh jenis hormon

\‘QJ.I!!. Ty / S 5n IBA

N m—’!!’u?

'-.. J he u aun pada

acid) yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun pada bibit suren
(Toona sureni).

b. Mengetahui konsentrasi hormon IBA (Indole butyric acid) yang tepat untuk

pertumbuhan dan perkembangan bibit suren (Toona sureni).



1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Memberikan informasi dalam pemberian hormon yang sesuai pada bibit
suren (Toona sureni).

b. Menghasilkan pertumbuhan bibit suren (Toona sureni) yang optimal.

c. Dapat memberikan 'a srmanfaat bagi peneliti dan menjadikan



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hormon Tumbuhan
Hormon tumbuhan adalah sekumpulan senyawa organik bukan hara
(nutrien), baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia, yang

dalam kadar sangat kecil (di bawah satu milimol per liter, bahkan hanya satu

termasuk dala

berfungsi untuk sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel di
daerah belakang meristem ujung. Auksin berperan penting dalam pertumbuhan
tumbuhan. Peran auksin pertama kali ditemukan oleh ilmuwan Belanda bernama

Fritz Went (1903-1990).



2.1.2 Pengaruh IBA (Indole butryic acid) terhadap pertumbuhan bibit
Suren (Toona sureni)

IBA (Indole butryc acid) berpengaruh terhadap proses pemanjangan sel,
pembelahan sel, dan diferensiasi sel tumbuhan, merangsang aktivitas kambium
dan pembentukan pembuluh floem dan xilem. Merangsang Enzim kemudian
mengaktifkan metabolisme sel, salah satunya untuk mengambil oksigen.

(Heddy, Suwasono. 1989 ).
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yang termasuk dalam kelompok
auksin. Selain dipakai untuk merangsang perakaran, hormon IBA juga
mempunyai manfaat yang lain seperti menambah daya kecambah, merangsang
perkembangan buah, mencegah kerontokan, pendorong kegiatan kambium dan

lain-lainnya (Kusumo, 1984).



Hormon IBA (Indole butryc acid) sangat efektif untuk pertumbuhan
tanaman. Salah satu auksin yang terbaik dan paling banyak digunakan yaitu
IBA (Indole butryc acid) (Weafer,1972). Golongan-golongan senyawa sintetik
yang pertama dibuat yaitu subtitusi-subtitusi indol seperti IBA

(Wattimena,1987). IBA dinyatakan mempunyai keaktifan biologis dan

dipergunakan sebagai hormon ak k mendorong pembentukan akar pada

tanaman.

mpunyai sifat yang
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pecah-pecah dan berserpilian;-kepu soklat keabu-abuan atau coklat muda
dengan aroma kuat ketika ditebang. Daun rata, biasanya berbulu pada tulang
daun bagian bawah. Bunganya berbulu, buahnya cekung bagian ujungnya, kasar
dengan bintik-bintik dari sel inti. Biji bersayap pada kedua ujungnya.

Menurut Martawijaya et al. (1989), kayu suren dapat digunakan untuk

papan pada bahan bangunan, juga untuk peti, kotak cerutu dan kayu lapis,



sedangkan untuk meubel mungkin terlalu Iunak dan ringan. Menurut Djam’an
(2002) beberapa bagian pohon terutama kulit dan akar sering dipergunakan
untuk ramuan obat tradisional yaitu diare. Kulit dan buahnya dapat digunakan
untuk minyak atsiri. Suren (7oona sureni) merupakan tanaman yang cepat

tumbuh dan kayunya dapat digunakan untuk papan dan bahan bangunan

perumahan, peti, alat musik, kayuJip] , dan mebel. Bagian tanaman suren

khususnya kulit a_l- ihanfaatkan sebagai bahan obat

tradisional seperti .-'ﬁ 55;5' MUH4 off't. amaman ini tumbuh pada
7 5\ pKASS, 1 o

daerah bl
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b dan Gt U dag counungan pada

aman hutan.
tidak pernah
asanya diserang oleh
bersama pohon buah — buahan
dan palma atau sebagai tanaman pelindung di perkebunan, serangan hama dapat
dikurangi.
Pohon suren ini memiliki karakter khusus seperti harum yang khas
apabila bagian daun atau buah diremas dan pada saat batang dilukai atau

ditebang. Adapun ciri lain yang dapat membedakan secara sekilas, yaitu :



1. Batang
Bentuk batang lurus dengan bebas cabang mencapai 25 m dan tinggi pohon
dapat mencapai 40 sampai 60 m. Kulit batang kasar dan pecah-pecah

seperti kulit buaya berwarna coklat. Batang berbanir mencapai 2 m.

2. Daun

dari hijau menjadi cokiat-tua ain dan Ka a pecah akan terlihat
seperti bintang. Ciri lain dari buah masak yaitu, pohon seperti

meranggas/tidak berdaun.



5. Benih
Warna benih coklat , panjang benih 3-6 mm dan 2-4 mm lebarnya dan
pipih, bersayap pada satu sisi sehingga benihnya akan terbang terbawa

angin.

2.2.2 Sistematika Tumbuhan Suren (7oona sureni)
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perdagangannya yaitu limpaga.

2.2.3 Manfaat Tumbuhan Suren (7oona sureni)
Manfaat tumbuhan suren kayunya dapat digunakan sebagai bahan
bangunan perumahan, peti, vinir, alat musik, kayu lapis, dan mebel. Bagian

tanaman suren khususnya kulit kayu dan daunnya dapat dimanfaatkan sebagai

10



bahan obat tradisional seperti tonik, obat diare, dan anti biotik. Berdasarkan
berat jenis, kekuatan, dan nilai dekoratifnya, kayu suren cocok untuk dijadikan
bahan baku mebel indah. Sering ditanam di perkebunan teh sebagai pemecah
angin. Jenis ini cocok sebagai naungan dan pohon di sepanjang tepi jalan.

Kayunya bernilai tinggi dan mudah digergaji serta memiliki sifat kayu yang

I]*‘;‘ JHAM
&p‘ 5 "h»'iu}"$

//" " '!‘“‘\\ g0

‘ ‘4 t . pat terbuka dan

mendapat cal ghcndak agak kering dengan
tipe curah hujai Al endaki-meliputi tanah-tanah

berlempung yang dalam, subur, berdrainase baik serta menyenangi tanah basah.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan Juli 2013 sampai
bulan September 2013. Lokasi penelitian dilaksanakan di Kebun Raya Enrekang,

Desa Batu Milla Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

3.2 Alat dan Bahan

@P,KAS ‘?

= \\\1 'lli'l.ff

kegiatan penelitian yang berdampak pada bibit seperti rumput dan tanaman
pengganggu lainnya seperti gulma.

b. Penyediaan bambu
Penyediaan bambu dilakukan sebagai bahan pembuatan naungan bibit dan

pembuatan kerangka sungkup.



. Pembuatan naungan bibit

Pembuatan naungan dilakukan agar bibit tetap terjaga dari kerusakan luar
akibat terkena sinar matahari atau hujan yang berlebihan.

. Penyediaan sungkup

Pembuatan sungkup dilakukan untuk menjaga kelembaban dan melindungi

dari gangguan hewan.

N4 5\}?‘3
S _“\‘%

Persiapan hormon dilakukan dengan cara melarutkan konsentrasi Hormon
IBA 10 gram/1000 ml air untuk perlakuan (P1), 15 gram/1000 ml air untuk
perlakuan (P2) dan 20 gram/1000 ml air pada perlakuan (P3). Kemudian

akar bibit suren hanya dicelupkan sebentar dalam larutan konsentrasi
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hormon dan langsung memasukkan bibit kedalam polybag yang telah terisi
media.

h. Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan dilakukan salah satunya dengan menyiram bibit
menggunakan hands spryer dua kali sehari pada pagi dan sore hari secara

teratur agar kelembaban tetap,s

b. Jumlah daun Suren (Toona Sureni)

Menghitung pertumbuhan jumlah daun bibit suren sekali seminggu
selama dua bulan.
c. Konsentrasi Hormon

Konsentrasi IBA (Indole butryc acid) yang berbeda pada tiap perlakuan.

14



3.5 Jenis Data

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan, meliputi
pengamatan langsung dan pengukuran.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang

keadaan umum, leta /\ﬁ é
/p:s MUH4

3.6 Anall ﬁ\p K A g}q
QIF .rf,‘y

xJ“r’

Dimana :
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Keterangan :

Yijk = Pengaruh tanpa perlakuan ke-i, dengan pengaruh IBA (Indole
butryc acid) pada ulangan ke-k
u = Rata — rata yang sesungguhnya

Ai = Pengaruh taraf ke- i tanpa perlakuan

o
7z @

s H}T‘u b
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3.7 Kerangka Pikir

Suren
(Toona sureni)

Dengan
Perlakuan

Tanpa

Peningkatan Pertumbuhan
Suren
(Toona sureni)
AN

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

17



Gambar 1. Kerangka Pikir di atas menjelaskan bahwa dasar penelitian
ini adalah pengaruh pada pemberian hormon IBA (/ndole butryc acid) pada
bibit suren, dimana bibit suren akan diteliti dengan perlakuan dan tanpa
perlakuan. Dengan demikian, bahan pendukung penelitian ini adalah pemberian

konsentrasi hormon IBA (/ndole butryc acid) yang berbeda-beda.

Sebelum pemberian hormeti MBA (/ndole butryc acid) ke bibit suren
dilakukan, terlebih dah -f/ ) Va ipi jadi

a-bibit yang telah diberikan hormon

akan dilihat tingkat pertumbuhannya yang meliputi tinggi bibit dan jumlah daun

dengan cara mengukurnya seminggu sekali selama dua bulan.
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Enrekang yang letak geografisnya berada di provinsi

Sulawesi Selatan memiliki luas wilayah + 1.786,01 km® yang berbatasan

dengan empat kabupaten yakni pada sebelah utara berbatasan dengan

Raya sebagai penyediaan tempat konservasi tumbuhan maupun penelitian

dan pendidikan serta laboratorium alam.

4.2 Topografi Kebun Raya Enrekang
Secara umum kondisi topografinya berbukit-bukit dengan jenis tanah

podsolik. Secara geografis terletak antara koodinat 3°14°36”— 3°5°00” LS dan



antara 119°4°5” — 120°6°3” BS, serta berada pada ketinggian 47 — 3.329 m di
atas permukaan laut dan memiliki iklim tipe B dan C dimana musim hujan
terjadi bulan Nopember sampai Juli dan kemarau bulan Agustus sampai

Oktober.

4.3 Tipe Iklim

Untuk mengetahui tip

b hﬂdH % " curah hujan dari tahun

NCEHON

\\\d"'hff)’ » f"L-g o
t_'“"'“‘_:ti‘? Jﬁh/t T |

uovada di Kecamatan Maiwa Kabupaten

Berdasarkan data curah hujan Pada Tabel 1, diketahui bulan basah

(BK) dengan rata-rata curah hujan < 60 mm/bln, bulan lembab (BL) dengan
rata-rata curah hujan 60-100 mm/bln dan bulan basah (BB) dengan rata-rata
curah hujan > 100 mm/bln. Jumlah rata-rata (BK), (BL) dan (BB) dapat

dilihat Pada Tabel 2.

20



Tabel 2. Jumlah Rata-rata Bulan Kering (BK), Bulan Lembab (BL) dan

Bulan Basah (BB)

Tahun BK BB BL Q
2008 0 11 1 0,152
2009 3 9 0
2010 0 10 2
2011 1 10 1
2012 3 6 3

Jumlah 7 40

Sumber: Data Prime

21



Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson ditentukan dari nilai Q yang
dikelompokkan menjadi 8 tipe iklim, yaitu :

Tabel 3. Klasifikasi Iklim menurut Schmidt-Ferguson

Tipe Iklim Nilai Q Keadaan Iklim dan Vegetasi
A 0— 0,143 | Daerah Sangat basah, hutan hujan tropika
B 0,143 — 0,333 | Daerah Basah, hutan hujan tropika
C 0,333 — 0,600 | Daerah Agak basah,hutan rimba, daun gugur
pusim kemarau
D 0,600 — 1,000 | JPae edang, hutan musim
E 1,000 — 1,67C -
F 5200
G

.f./"-ff}:?:...ﬁ

/
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.Hasil
Berdasarkan penelitian selama 2 bulan yang telah dilakukan, diketahui
seberapa besar pengaruh perlakuan antara pemberian hormon dan tanpa

pemberian hormon IBA (Indole butyric acid) terhadap percepatan pertumbuhan

bibit suren (Toona sureni) ya da tinggi dan jumlah daun.

5.1.1 Hasil Pen ', il . n (T oona sureni) Tanpa

r;;ﬁ.... #ﬂfﬁﬂ@ .
AS! fh’\
&PK Y

.-;.
g lh, 5 N
\;:\;"‘”y‘-i{ 4 H -?:; dengan

butyric ac perbandingan dengan perlakuan
yang menggunakan hormon IBA (Indole butyric acid). Hasil pengukuran
tinggi batang yang telah dilakukan selama 8 minggu pada (Po) tanpa

pemberian hormon IBA (Indole butyric acid)dapat dilihat Pada Tabel 4.



Tabel 4. Pengukuran Tinggi Batang Bibit Suren (7oona sureni) Pada (Po)
Tanpa Pemberian Hormon IBA (Indole butyric acid)

Waktu Tinggi rata-rata Pertambahan tinggi
No
Perlakuan (cm) (cm)
1 Minggu 1 10,62
0,11
2 Minggu 2 10,73
0,07
3 Minggu 3 10,8
Minggu 4

.ﬂp‘..l MUH4

f *9 AS Mfly

n-ﬂ“""’n e '

\"-'-..':-r *#;m&‘w

hingga 11
batang bibit suren dari minggu pertama ke minggu kedelapan sebesar

1,08 cm.
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Tinggi rata-rata dan pertambahan tinggi batang bibit suren pada
(Po) tanpa pemberian hormon IBA dari minggu pertama sampai minggu

ke delapan dapat dilihat Pada Gambar 2. histogram dibawah ini.

14

1175 11,55 117

12 10,62 10,73 10,8 10,89 11,05

10

M Tinggi Rata-rata

M Pertambahan Tinggi

tanpa pemberian hormon IBA (Indole butyric acid) diakhir pengamatan

menunjukkan perambahan tinggi bibit sebesar 1,08 cm. Keberhasilan
suatu tanaman tanpa perlakuan (kontrol) dapat disebabkan oleh 2 faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kondisi
fisiologi bibit suren (Toona sureni) sedangkan faktor eksternal yaitu

status hara, air, suhu, dan cahaya.
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5.1.2

Menurut Loveless (1991) pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
tiga faktor yaitu faktor genetik, faktor internal yang mengintegrasikan
berbagai sel, jaringan dan organ menjadi suatu kesatuan struktural dan
fungsional serta faktor eksternal yang berasal dari lingkungan (cahaya,

status hara dan air). Cahaya, kandungan nitrogen dan air merupakan tiga

hal penting yang mengatur kondlicifisiologis dan pertumbuhan bibit (Jose

et al, 2003).
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Tabel 5. Pertambahan Tinggi Rata-Rata Bibit Suren (7oona sureni) pada
Perlakuan Pemberian Hormon IBA (Indole butryic acid).

Hasil Pengamatan

\\\‘ﬂhm

F ‘V/

"

_l'

No Waktu (P1) 10 gr/1000 ml air | (P2) 15 gr/1000 ml air | (P3) 20 gr/1000 ml air
Perlakuan| Tinggi | Pertambahan | Tinggi | Pertambahan | Tinggi | Pertambahan
Rata-rata| Tinggi/minggu |Rata-rata| Tinggi/minggu |[Rata-rata Tinggi/minggu
1.|Minggu 1| 11,12 10,95 10,79
0,23 0,15 0,17
2.|Minggu2| 11,35 1,1 10,96
0,12 0,02 0,08
3.|Minggu 3| 11,47 11,04
0,08
4.|Minggu4| 11,59 11,12
/Fs MUH4 0.
. | Minggu 5 Liml
‘&\p‘KAS S4 A

tinggi bibit yakni 11,89 cm dengan pertambahan tinggi sebesar 1,93 cm.
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Pertumbuhan batang bibit suren (Toona sureni) pada perlakuan
pemberian hormon IBA (Indole butyric acid) dari minggu pertama sampai

minggu ke delapan dapat dilihat Pada Gambar 3. Histogram dibawabh ini.

14

12

10 1 M Tinggi Rata-rata (P1)

B Pertambahan Tinggi (P2)

A (Indole butyric
acid) dari minggu pertama sampai minggu ke delapan sebesar 1,05 cm.
Pertambahan tinggi batang bibit suren yang paling besar yaitu pada
minggu ke tujuh sebesar 0,3 cm.

Perlakuan (P3) dengan pemberian hormon IBA (Indole butyric

acid) dari minggu pertama sampai minggu ke delapan sebesar 1,25 cm.
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Pertambahan tinggi batang bibit suren yang paling besar yaitu pada

minggu ke delapan sebesar 0,32 cm.

Perbandingan tinggi rata-rata batang bibit suren (Toona sureni) yang
tidak diberi dan diberi hormon IBA (Indole butyric acid) dapat dilihat dari
hasil perhitungan tinggi rata-rata yang dilakukan selama 8 minggu Pada

Gambar 4. Histogram dibay

=
jﬂ%MM

f # !!H!“t
4 "l

menggunakan hormon pada perlakuan (P1) mencapai 11,89 cm dengan
konsentrasi IBA 10 gram/1000ml air, kemudian pada perlakuan (P2) yakni
11,36 cm dengan konsentrasi IBA 15gram/1000 ml air dan pada perlakuan (P3)
dengan tinggi rata-rata 11,28 cm dengan konsentrasi IBA 20gram/1000 ml air,

sedangkan pada (Po) tanpa pemberian hormon yakni 11,07 cm.
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Berdasarkan hasil dari rata-rata pertambahan tinggi bibit suren dengan
perlakuan yang tidak diberi dan diberi hormon IBA (Indole butryc acid) maka
terlihat ada pengaruh dari setiap perlakuan yang membandingkan antara
pertambahan tinggi bibit suren sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi

hormon IBA (Indole butryc acid) yang paling mempengaruhi pertumbuhan

tinggi bibit suren yaitu pada perlaktiam(P1) pada konsentrasi IBA 10 gram

/1000 ml air.

5 Minggu 5 3

6 Minggu 6 3

7 Minggu 7 3

8 Minggu 8 3
Jumlah 22
Rata-rata 2,75=3

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
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Tabel 6, menunjukkan pertambahan jumlah daun pada bibit suren
(Toona sureni) yang tidak menggunakan hormon IBA (/ndole butryic
acid) mulai minggu 1 sampai minggu ke 8 sebesar 22 dengan rata-rata 3
helai.

5.1.4 Hasil Pertambahan Jumlah Daun Pada Bibit Suren (7oona

sureni) Pada Perla Dengan Pemberian Hormon IBA
(Indole butryic acid

1 2
2. 3
3. 3
4, 3
5. 3
6. 3
7. 3
8. | Minggu 8 4 3 3

Jumlah 25 24 23

Rata- Rata 3,125=3 3 2,875=3

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
Tabel 7, menunjukkan pertambahan jumlah daun pada bibit suren

(Toona sureni) yang menggunakan hormon IBA (Indole butryic acid) pada
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perlakuan (P1) sebesar 25, perlakuan (P2) sebesar 24 dan perlakuan (P3)
sebesar 23.

Perbandingan pertambahan jumlah daun bibit suren yang tidak diberi
dan diberi hormon IBA dapat dilihat dari hasil perhitungan jumlah daun

rata-rata yang dilakukan selama 8 minggu Pada Gambar 5. Histogram

berikut.

3,2 -

bibit suren sebesar 25 dengan rata-rata 3,13 (3 helai) yang paling besar dan
mengalami pertambahan jumlah daun yakni bibit yang diberi hormon pada
perlakuan (P1) dengan konsentrasi IBA 10 gram/1000ml air, kemudian pada
perlakuan (P2) sebesar 24 dengan rata-rata 3 helai dengan konsentrasi IBA

15gram/1000 ml air dan pada perlakuan (P3) sebesar 23 dengan rata-rata
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2,87 (3 helai) dengan konsentrasi IBA 20gram/1000 ml air, sedangkan pada
(Po) tanpa pemberian hormon yakni sebesar 2,75 dengan rata-rata (3 helai).

Pertambahan jumlah daun pada bibit suren (7oona sureni) yang
menggunakan hormon IBA (Indole butryic acid) lebih besar yakni pada

perlakuan (P1) dibandingkan bibit suren (7Toona sureni) yang tidak

IBA 10gr/1000 ml air, kemudian tinggi rata-rata pada perlakuan (P2) adalah

11,36 cm dengan konsentrasi IBA 15gr/1000 ml air, dan tinggi rata-rata
pada perlakuan (P3) adalah 11,28 cm dengan konsentrasi IBA 20gr/1000 ml
air.

Tabel 4 dan 5 menunjukkan pertambahan tinggi rata-rata selama 8

minggu. Perbandingan antara Tabel 4 dan 5 adalah pertumbuhan tinggi rata-
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rata tabel 5 sebesar 11,51 cm lebih besar karena pengaruh pemberian
hormon IBA (Indole butryic acid), sedangkan pertumbuhan tinggi rata-rata
tabel 4 sebesar 11,07 cm tanpa pemberian hormon IBA. Pada bibit suren
(Toona sureni) yang diberikan hormon IBA (Indole butryic acid)

memperlihatkan pertumbuhan tinggi batang yang lebih tinggi dibandingkan

dengan (Po) tanpa pembe \

pemberida He q‘

N

< $

sureni) Pad
5% dan 1%, maka diputuska ak Ho (tidak ada pengaruh perlakuan
terhadap pertumbuhan tanaman), dan menerima H; (minimal ada satu
perlakuan yang mempengaruhi tinggi tanaman). Hal ini menunjukkan

bahwa pemberian hormon IBA (Indole butriyd acid) berpengaruh sangat

nyata terhadap tinggi bibit.
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5.2.2 Perbandingan Pertambahan Jumlah Daun Bibit Suren (7oona
sureni) Tanpa Perlakuan (Po) dengan Perlakuan Pemberian
Hormon IBA (Indole butryic acid)

Perbandingan Pertambahan Jumlah Daun Bibit Suren (Toona sureni)

antara Tanpa Perlakuan (Po) dengan Perlakuan Pemberian Hormon IBA

(Indole butryic acid) diperoleh rata-rata pada (Po) sebear 2,75 (3 helai),

yang menggunakan horm dole butryic acid) pada perlakuan (P1)
e dd*konsentrasi 10 gram/1000ml

sebesar 25 denga

| . MU~ i
‘{ rﬂﬁ 4 pada konsentrasi
‘%‘p XAS -Sa 4’\

i T,
o \,t‘lﬁ.;/

w %u IWI ;%#f

L]
er

Untuk mengetahui lebih lanjut pertumbuhan bibit suren (7oona

sureni) dengan perlakuan tanpa pemberian Hormon IBA (Indole butryc
acid) dan perlakuan dengan pemberian Hormon IBA (Indole butryc acid).

dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Analisis Ragam Hasil Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Suren
(Toona sureni)

KS;‘;’:;ZH DB K KT Fhitung |5, Ftabell%
Perlakuan 3 2,61 0,87 3,62% 3,49 | 595
Galatl 12 2,88 0,24 0,61 2,72 | 4,04
Galat2 80 31,16 0,3895
Total 95

Sumber - Data Primer Setciah DfARG0T3
Berdasarkan hagi .-/ \ :

sureni) Pada / Frns MUH{!

5%, ma /@-‘bﬁ P‘KAS‘ A

3 ‘ = \\milh.;/};’

"«."‘.,,:N -ﬂ‘ f'u.f *+-"
j;‘ ' ‘-%‘u Ve

buhan bibit suren (Toona
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan tersebut yaitu :
1. Perlakuan dengan pemberian hormon IBA (Indole butryic acid) terhadap

bibit suren lebih berpengaruh pada pertumbuhan tinggi dibandingkan

e - \\ﬁﬂ,‘lll’ ,l i‘.f//A
\i_; = Wi .: "d'.

-

. -
L'aiﬂ it L 1‘11 CL r
i-dicoba-pada-konsentrasi gr/1000 ml air, 25gr/1000

ml air dan 30gr/1000 ml air. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

konsentrasi hormon terhadap tanaman.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kawasan hutan

luas di dunia dengan kekayaan hayati yang begitu besar dan melimpah. Hutan

sebagai sumberdaya alam memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia, baik

secara langsung maupun ]
kawasan hutan di Indonesi: ibat adanya penebangan liar,

kebakaran hutarn /-‘\‘: hﬁ‘ MUHA %"4, ¢rkebunan dan pertanian,
. ,/é:-i-' \WRKASS % 4,

o \,M{!" G kebulwhan akan

!;% dlifu "H";j’ !-Z';a 2yu. Salah
"‘.s: C ohon yang

langsung. Namun sekarang, kondisi

yunya dapat digunakan
usik, kayu lapis,
dan mebel. Bagian tanaman=suren~kKhususnya k dan daunnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional seperti tonik, obat diare, dan anti
biotik.
Berdasarkan potensi yang dimiliki suren, maka diperlukan suatu upaya

pengembangan bibit yakni melakukan perlakuan dengan pemberian hormon IBA

(Indole butyric acid). Hormon IBA adalah salah satu hormon yang termasuk



dalam kelompok auksin. Auksin adalah hormon tumbuhan yang berfungsi untuk
sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel di daerah
belakang meristem ujung. Auksin berperan penting dalam pertumbuhan
tumbuhan.

Menurut Wattimena (1987), auksin yaitu merupakan hormon tanaman

yang esensial untuk pertum D

satu jenis auksin yang se BA (Indole butyric acid). IBA

(Indole butyri / g\q MUH ,/.!;1'?4..\ matu akar pada tanaman
oS- ’\\'\i‘ I"’;ff/‘

"i w fb .lelﬁ“j# 1!’#

ohon yaitu tinggi dan diameter. Salah

limbah alam, limbah tanar
pupuk organik cair dari ekstraksi bahan organik limbah ternak dan unggas, limbah
tanaman, limbah alam, beberapa jenis tanaman tertentu dan zat-zat alami lainnya
Hasil penelitian mengemukakan bahwa perlakuan pemupukan berpengaruh

meningkatkan pertumbuhan bibit. (Hamdan, 2007).



Dengan demikian, perlakuan dengan memberikan hormon terhadap
tanaman suren dapat merangsang akar serta memacu percepatan pertumbuhan
tanaman, sehingga tanaman yang telah diberikan hormon mampu tumbuh dan
berkembang. Sehubungan dengan perlunya perlakuan terhadap tanaman hutan

khususnya suren, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh jenis hormon

\‘QJ.I!!. Ty / S 5n IBA

N m—’!!’u?

'-.. J he u aun pada

acid) yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun pada bibit suren
(Toona sureni).

b. Mengetahui konsentrasi hormon IBA (Indole butyric acid) yang tepat untuk

pertumbuhan dan perkembangan bibit suren (Toona sureni).



1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Memberikan informasi dalam pemberian hormon yang sesuai pada bibit
suren (Toona sureni).

b. Menghasilkan pertumbuhan bibit suren (Toona sureni) yang optimal.

c. Dapat memberikan 'a srmanfaat bagi peneliti dan menjadikan



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hormon Tumbuhan
Hormon tumbuhan adalah sekumpulan senyawa organik bukan hara
(nutrien), baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia, yang

dalam kadar sangat kecil (di bawah satu milimol per liter, bahkan hanya satu

termasuk dala

berfungsi untuk sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel di
daerah belakang meristem ujung. Auksin berperan penting dalam pertumbuhan
tumbuhan. Peran auksin pertama kali ditemukan oleh ilmuwan Belanda bernama

Fritz Went (1903-1990).



2.1.2 Pengaruh IBA (Indole butryic acid) terhadap pertumbuhan bibit
Suren (Toona sureni)

IBA (Indole butryc acid) berpengaruh terhadap proses pemanjangan sel,
pembelahan sel, dan diferensiasi sel tumbuhan, merangsang aktivitas kambium
dan pembentukan pembuluh floem dan xilem. Merangsang Enzim kemudian
mengaktifkan metabolisme sel, salah satunya untuk mengambil oksigen.

(Heddy, Suwasono. 1989 ).

o \ ,ﬁlh f‘ L detam

_ ""7-?. -QF_T‘ .lw ( nutrisi
s 5

yang termasuk dalam kelompok
auksin. Selain dipakai untuk merangsang perakaran, hormon IBA juga
mempunyai manfaat yang lain seperti menambah daya kecambah, merangsang
perkembangan buah, mencegah kerontokan, pendorong kegiatan kambium dan

lain-lainnya (Kusumo, 1984).



Hormon IBA (Indole butryc acid) sangat efektif untuk pertumbuhan
tanaman. Salah satu auksin yang terbaik dan paling banyak digunakan yaitu
IBA (Indole butryc acid) (Weafer,1972). Golongan-golongan senyawa sintetik
yang pertama dibuat yaitu subtitusi-subtitusi indol seperti IBA

(Wattimena,1987). IBA dinyatakan mempunyai keaktifan biologis dan

dipergunakan sebagai hormon ak k mendorong pembentukan akar pada

tanaman.

mpunyai sifat yang
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ée \i“hK AS:,,,/! 4?

= ‘; . \\\J‘%}h’ ..;y / o
$ j.-a.f«* ..3{:./ e

pecah-pecah dan berserpilian;-kepu soklat keabu-abuan atau coklat muda
dengan aroma kuat ketika ditebang. Daun rata, biasanya berbulu pada tulang
daun bagian bawah. Bunganya berbulu, buahnya cekung bagian ujungnya, kasar
dengan bintik-bintik dari sel inti. Biji bersayap pada kedua ujungnya.

Menurut Martawijaya et al. (1989), kayu suren dapat digunakan untuk

papan pada bahan bangunan, juga untuk peti, kotak cerutu dan kayu lapis,



sedangkan untuk meubel mungkin terlalu Iunak dan ringan. Menurut Djam’an
(2002) beberapa bagian pohon terutama kulit dan akar sering dipergunakan
untuk ramuan obat tradisional yaitu diare. Kulit dan buahnya dapat digunakan
untuk minyak atsiri. Suren (7oona sureni) merupakan tanaman yang cepat

tumbuh dan kayunya dapat digunakan untuk papan dan bahan bangunan

perumahan, peti, alat musik, kayuJip] , dan mebel. Bagian tanaman suren

khususnya kulit a_l- ihanfaatkan sebagai bahan obat

tradisional seperti .-'ﬁ 55;5' MUH4 off't. amaman ini tumbuh pada
7 5\ pKASS, 1 o

daerah bl
§+’5"1¥w 4

= /
|
Vi .v."'ﬁg‘ Y ] (1(
s :
1\%‘;;ii' A
b dan Gt U dag counungan pada

aman hutan.
tidak pernah
asanya diserang oleh
bersama pohon buah — buahan
dan palma atau sebagai tanaman pelindung di perkebunan, serangan hama dapat
dikurangi.
Pohon suren ini memiliki karakter khusus seperti harum yang khas
apabila bagian daun atau buah diremas dan pada saat batang dilukai atau

ditebang. Adapun ciri lain yang dapat membedakan secara sekilas, yaitu :



1. Batang
Bentuk batang lurus dengan bebas cabang mencapai 25 m dan tinggi pohon
dapat mencapai 40 sampai 60 m. Kulit batang kasar dan pecah-pecah

seperti kulit buaya berwarna coklat. Batang berbanir mencapai 2 m.

2. Daun

dari hijau menjadi cokiat-tua ain dan Ka a pecah akan terlihat
seperti bintang. Ciri lain dari buah masak yaitu, pohon seperti

meranggas/tidak berdaun.



5. Benih
Warna benih coklat , panjang benih 3-6 mm dan 2-4 mm lebarnya dan
pipih, bersayap pada satu sisi sehingga benihnya akan terbang terbawa

angin.

2.2.2 Sistematika Tumbuhan Suren (7oona sureni)

p““ S4 47

\\g ﬂ.i'h. ;1
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|
‘*%:#

perdagangannya yaitu limpaga.

2.2.3 Manfaat Tumbuhan Suren (7oona sureni)
Manfaat tumbuhan suren kayunya dapat digunakan sebagai bahan
bangunan perumahan, peti, vinir, alat musik, kayu lapis, dan mebel. Bagian

tanaman suren khususnya kulit kayu dan daunnya dapat dimanfaatkan sebagai
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bahan obat tradisional seperti tonik, obat diare, dan anti biotik. Berdasarkan
berat jenis, kekuatan, dan nilai dekoratifnya, kayu suren cocok untuk dijadikan
bahan baku mebel indah. Sering ditanam di perkebunan teh sebagai pemecah
angin. Jenis ini cocok sebagai naungan dan pohon di sepanjang tepi jalan.

Kayunya bernilai tinggi dan mudah digergaji serta memiliki sifat kayu yang

I]*‘;‘ JHAM
&p‘ 5 "h»'iu}"$

//" " '!‘“‘\\ g0

‘ ‘4 t . pat terbuka dan

mendapat cal ghcndak agak kering dengan
tipe curah hujai Al endaki-meliputi tanah-tanah

berlempung yang dalam, subur, berdrainase baik serta menyenangi tanah basah.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan Juli 2013 sampai
bulan September 2013. Lokasi penelitian dilaksanakan di Kebun Raya Enrekang,

Desa Batu Milla Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

3.2 Alat dan Bahan

@P,KAS ‘?

= \\\1 'lli'l.ff

kegiatan penelitian yang berdampak pada bibit seperti rumput dan tanaman
pengganggu lainnya seperti gulma.

b. Penyediaan bambu
Penyediaan bambu dilakukan sebagai bahan pembuatan naungan bibit dan

pembuatan kerangka sungkup.



. Pembuatan naungan bibit

Pembuatan naungan dilakukan agar bibit tetap terjaga dari kerusakan luar
akibat terkena sinar matahari atau hujan yang berlebihan.

. Penyediaan sungkup

Pembuatan sungkup dilakukan untuk menjaga kelembaban dan melindungi

dari gangguan hewan.

N4 5\}?‘3
S _“\‘%

Persiapan hormon dilakukan dengan cara melarutkan konsentrasi Hormon
IBA 10 gram/1000 ml air untuk perlakuan (P1), 15 gram/1000 ml air untuk
perlakuan (P2) dan 20 gram/1000 ml air pada perlakuan (P3). Kemudian

akar bibit suren hanya dicelupkan sebentar dalam larutan konsentrasi
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hormon dan langsung memasukkan bibit kedalam polybag yang telah terisi
media.

h. Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan dilakukan salah satunya dengan menyiram bibit
menggunakan hands spryer dua kali sehari pada pagi dan sore hari secara

teratur agar kelembaban tetap,s

b. Jumlah daun Suren (Toona Sureni)

Menghitung pertumbuhan jumlah daun bibit suren sekali seminggu
selama dua bulan.
c. Konsentrasi Hormon

Konsentrasi IBA (Indole butryc acid) yang berbeda pada tiap perlakuan.

14



3.5 Jenis Data

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan, meliputi
pengamatan langsung dan pengukuran.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang

keadaan umum, leta /\ﬁ é
/p:s MUH4

3.6 Anall ﬁ\p K A g}q
QIF .rf,‘y

xJ“r’

Dimana :
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Keterangan :

Yijk = Pengaruh tanpa perlakuan ke-i, dengan pengaruh IBA (Indole
butryc acid) pada ulangan ke-k
u = Rata — rata yang sesungguhnya

Ai = Pengaruh taraf ke- i tanpa perlakuan

o
7z @

s H}T‘u b
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3.7 Kerangka Pikir

Suren
(Toona sureni)

Dengan
Perlakuan

Tanpa

Peningkatan Pertumbuhan
Suren
(Toona sureni)
AN

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Gambar 1. Kerangka Pikir di atas menjelaskan bahwa dasar penelitian
ini adalah pengaruh pada pemberian hormon IBA (/ndole butryc acid) pada
bibit suren, dimana bibit suren akan diteliti dengan perlakuan dan tanpa
perlakuan. Dengan demikian, bahan pendukung penelitian ini adalah pemberian

konsentrasi hormon IBA (/ndole butryc acid) yang berbeda-beda.

Sebelum pemberian hormeti MBA (/ndole butryc acid) ke bibit suren
dilakukan, terlebih dah -f/ ) Va ipi jadi

a-bibit yang telah diberikan hormon

akan dilihat tingkat pertumbuhannya yang meliputi tinggi bibit dan jumlah daun

dengan cara mengukurnya seminggu sekali selama dua bulan.
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Enrekang yang letak geografisnya berada di provinsi

Sulawesi Selatan memiliki luas wilayah + 1.786,01 km® yang berbatasan

dengan empat kabupaten yakni pada sebelah utara berbatasan dengan

Raya sebagai penyediaan tempat konservasi tumbuhan maupun penelitian

dan pendidikan serta laboratorium alam.

4.2 Topografi Kebun Raya Enrekang
Secara umum kondisi topografinya berbukit-bukit dengan jenis tanah

podsolik. Secara geografis terletak antara koodinat 3°14°36”— 3°5°00” LS dan



antara 119°4°5” — 120°6°3” BS, serta berada pada ketinggian 47 — 3.329 m di
atas permukaan laut dan memiliki iklim tipe B dan C dimana musim hujan
terjadi bulan Nopember sampai Juli dan kemarau bulan Agustus sampai

Oktober.

4.3 Tipe Iklim

Untuk mengetahui tip

b hﬂdH % " curah hujan dari tahun

NCEHON

\\\d"'hff)’ » f"L-g o
t_'“"'“‘_:ti‘? Jﬁh/t T |

uovada di Kecamatan Maiwa Kabupaten

Berdasarkan data curah hujan Pada Tabel 1, diketahui bulan basah

(BK) dengan rata-rata curah hujan < 60 mm/bln, bulan lembab (BL) dengan
rata-rata curah hujan 60-100 mm/bln dan bulan basah (BB) dengan rata-rata
curah hujan > 100 mm/bln. Jumlah rata-rata (BK), (BL) dan (BB) dapat

dilihat Pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Rata-rata Bulan Kering (BK), Bulan Lembab (BL) dan

Bulan Basah (BB)

Tahun BK BB BL Q
2008 0 11 1 0,152
2009 3 9 0
2010 0 10 2
2011 1 10 1
2012 3 6 3

Jumlah 7 40

Sumber: Data Prime

21



Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson ditentukan dari nilai Q yang
dikelompokkan menjadi 8 tipe iklim, yaitu :

Tabel 3. Klasifikasi Iklim menurut Schmidt-Ferguson

Tipe Iklim Nilai Q Keadaan Iklim dan Vegetasi
A 0— 0,143 | Daerah Sangat basah, hutan hujan tropika
B 0,143 — 0,333 | Daerah Basah, hutan hujan tropika
C 0,333 — 0,600 | Daerah Agak basah,hutan rimba, daun gugur
pusim kemarau
D 0,600 — 1,000 | JPae edang, hutan musim
E 1,000 — 1,67C -
F 5200
G

.f./"-ff}:?:...ﬁ

/
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.Hasil
Berdasarkan penelitian selama 2 bulan yang telah dilakukan, diketahui
seberapa besar pengaruh perlakuan antara pemberian hormon dan tanpa

pemberian hormon IBA (Indole butyric acid) terhadap percepatan pertumbuhan

bibit suren (Toona sureni) ya da tinggi dan jumlah daun.

5.1.1 Hasil Pen ', il . n (T oona sureni) Tanpa

r;;ﬁ.... #ﬂfﬁﬂ@ .
AS! fh’\
&PK Y

.-;.
g lh, 5 N
\;:\;"‘”y‘-i{ 4 H -?:; dengan

butyric ac perbandingan dengan perlakuan
yang menggunakan hormon IBA (Indole butyric acid). Hasil pengukuran
tinggi batang yang telah dilakukan selama 8 minggu pada (Po) tanpa

pemberian hormon IBA (Indole butyric acid)dapat dilihat Pada Tabel 4.



Tabel 4. Pengukuran Tinggi Batang Bibit Suren (7oona sureni) Pada (Po)
Tanpa Pemberian Hormon IBA (Indole butyric acid)

Waktu Tinggi rata-rata Pertambahan tinggi
No
Perlakuan (cm) (cm)
1 Minggu 1 10,62
0,11
2 Minggu 2 10,73
0,07
3 Minggu 3 10,8
Minggu 4

.ﬂp‘..l MUH4

f *9 AS Mfly

n-ﬂ“""’n e '

\"-'-..':-r *#;m&‘w

hingga 11
batang bibit suren dari minggu pertama ke minggu kedelapan sebesar

1,08 cm.
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Tinggi rata-rata dan pertambahan tinggi batang bibit suren pada
(Po) tanpa pemberian hormon IBA dari minggu pertama sampai minggu

ke delapan dapat dilihat Pada Gambar 2. histogram dibawah ini.

14

1175 11,55 117

12 10,62 10,73 10,8 10,89 11,05

10

M Tinggi Rata-rata

M Pertambahan Tinggi

tanpa pemberian hormon IBA (Indole butyric acid) diakhir pengamatan

menunjukkan perambahan tinggi bibit sebesar 1,08 cm. Keberhasilan
suatu tanaman tanpa perlakuan (kontrol) dapat disebabkan oleh 2 faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kondisi
fisiologi bibit suren (Toona sureni) sedangkan faktor eksternal yaitu

status hara, air, suhu, dan cahaya.

25



5.1.2

Menurut Loveless (1991) pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
tiga faktor yaitu faktor genetik, faktor internal yang mengintegrasikan
berbagai sel, jaringan dan organ menjadi suatu kesatuan struktural dan
fungsional serta faktor eksternal yang berasal dari lingkungan (cahaya,

status hara dan air). Cahaya, kandungan nitrogen dan air merupakan tiga

hal penting yang mengatur kondlicifisiologis dan pertumbuhan bibit (Jose

et al, 2003).
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Tabel 5. Pertambahan Tinggi Rata-Rata Bibit Suren (7oona sureni) pada
Perlakuan Pemberian Hormon IBA (Indole butryic acid).

Hasil Pengamatan

\\\‘ﬂhm

F ‘V/

"

_l'

No Waktu (P1) 10 gr/1000 ml air | (P2) 15 gr/1000 ml air | (P3) 20 gr/1000 ml air
Perlakuan| Tinggi | Pertambahan | Tinggi | Pertambahan | Tinggi | Pertambahan
Rata-rata| Tinggi/minggu |Rata-rata| Tinggi/minggu |[Rata-rata Tinggi/minggu
1.|Minggu 1| 11,12 10,95 10,79
0,23 0,15 0,17
2.|Minggu2| 11,35 1,1 10,96
0,12 0,02 0,08
3.|Minggu 3| 11,47 11,04
0,08
4.|Minggu4| 11,59 11,12
/Fs MUH4 0.
. | Minggu 5 Liml
‘&\p‘KAS S4 A

tinggi bibit yakni 11,89 cm dengan pertambahan tinggi sebesar 1,93 cm.
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Pertumbuhan batang bibit suren (Toona sureni) pada perlakuan
pemberian hormon IBA (Indole butyric acid) dari minggu pertama sampai

minggu ke delapan dapat dilihat Pada Gambar 3. Histogram dibawabh ini.

14

12

10 1 M Tinggi Rata-rata (P1)

B Pertambahan Tinggi (P2)

A (Indole butyric
acid) dari minggu pertama sampai minggu ke delapan sebesar 1,05 cm.
Pertambahan tinggi batang bibit suren yang paling besar yaitu pada
minggu ke tujuh sebesar 0,3 cm.

Perlakuan (P3) dengan pemberian hormon IBA (Indole butyric

acid) dari minggu pertama sampai minggu ke delapan sebesar 1,25 cm.
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Pertambahan tinggi batang bibit suren yang paling besar yaitu pada

minggu ke delapan sebesar 0,32 cm.

Perbandingan tinggi rata-rata batang bibit suren (Toona sureni) yang
tidak diberi dan diberi hormon IBA (Indole butyric acid) dapat dilihat dari
hasil perhitungan tinggi rata-rata yang dilakukan selama 8 minggu Pada

Gambar 4. Histogram dibay

=
jﬂ%MM

f # !!H!“t
4 "l

menggunakan hormon pada perlakuan (P1) mencapai 11,89 cm dengan
konsentrasi IBA 10 gram/1000ml air, kemudian pada perlakuan (P2) yakni
11,36 cm dengan konsentrasi IBA 15gram/1000 ml air dan pada perlakuan (P3)
dengan tinggi rata-rata 11,28 cm dengan konsentrasi IBA 20gram/1000 ml air,

sedangkan pada (Po) tanpa pemberian hormon yakni 11,07 cm.
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Berdasarkan hasil dari rata-rata pertambahan tinggi bibit suren dengan
perlakuan yang tidak diberi dan diberi hormon IBA (Indole butryc acid) maka
terlihat ada pengaruh dari setiap perlakuan yang membandingkan antara
pertambahan tinggi bibit suren sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi

hormon IBA (Indole butryc acid) yang paling mempengaruhi pertumbuhan

tinggi bibit suren yaitu pada perlaktiam(P1) pada konsentrasi IBA 10 gram

/1000 ml air.

5 Minggu 5 3

6 Minggu 6 3

7 Minggu 7 3

8 Minggu 8 3
Jumlah 22
Rata-rata 2,75=3

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
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Tabel 6, menunjukkan pertambahan jumlah daun pada bibit suren
(Toona sureni) yang tidak menggunakan hormon IBA (/ndole butryic
acid) mulai minggu 1 sampai minggu ke 8 sebesar 22 dengan rata-rata 3
helai.

5.1.4 Hasil Pertambahan Jumlah Daun Pada Bibit Suren (7oona

sureni) Pada Perla Dengan Pemberian Hormon IBA
(Indole butryic acid

1 2
2. 3
3. 3
4, 3
5. 3
6. 3
7. 3
8. | Minggu 8 4 3 3

Jumlah 25 24 23

Rata- Rata 3,125=3 3 2,875=3

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013
Tabel 7, menunjukkan pertambahan jumlah daun pada bibit suren

(Toona sureni) yang menggunakan hormon IBA (Indole butryic acid) pada
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perlakuan (P1) sebesar 25, perlakuan (P2) sebesar 24 dan perlakuan (P3)
sebesar 23.

Perbandingan pertambahan jumlah daun bibit suren yang tidak diberi
dan diberi hormon IBA dapat dilihat dari hasil perhitungan jumlah daun

rata-rata yang dilakukan selama 8 minggu Pada Gambar 5. Histogram

berikut.

3,2 -

bibit suren sebesar 25 dengan rata-rata 3,13 (3 helai) yang paling besar dan
mengalami pertambahan jumlah daun yakni bibit yang diberi hormon pada
perlakuan (P1) dengan konsentrasi IBA 10 gram/1000ml air, kemudian pada
perlakuan (P2) sebesar 24 dengan rata-rata 3 helai dengan konsentrasi IBA

15gram/1000 ml air dan pada perlakuan (P3) sebesar 23 dengan rata-rata
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2,87 (3 helai) dengan konsentrasi IBA 20gram/1000 ml air, sedangkan pada
(Po) tanpa pemberian hormon yakni sebesar 2,75 dengan rata-rata (3 helai).

Pertambahan jumlah daun pada bibit suren (7oona sureni) yang
menggunakan hormon IBA (Indole butryic acid) lebih besar yakni pada

perlakuan (P1) dibandingkan bibit suren (7Toona sureni) yang tidak

IBA 10gr/1000 ml air, kemudian tinggi rata-rata pada perlakuan (P2) adalah

11,36 cm dengan konsentrasi IBA 15gr/1000 ml air, dan tinggi rata-rata
pada perlakuan (P3) adalah 11,28 cm dengan konsentrasi IBA 20gr/1000 ml
air.

Tabel 4 dan 5 menunjukkan pertambahan tinggi rata-rata selama 8

minggu. Perbandingan antara Tabel 4 dan 5 adalah pertumbuhan tinggi rata-
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rata tabel 5 sebesar 11,51 cm lebih besar karena pengaruh pemberian
hormon IBA (Indole butryic acid), sedangkan pertumbuhan tinggi rata-rata
tabel 4 sebesar 11,07 cm tanpa pemberian hormon IBA. Pada bibit suren
(Toona sureni) yang diberikan hormon IBA (Indole butryic acid)

memperlihatkan pertumbuhan tinggi batang yang lebih tinggi dibandingkan

dengan (Po) tanpa pembe \

pemberida He q‘

N

< $

sureni) Pad
5% dan 1%, maka diputuska ak Ho (tidak ada pengaruh perlakuan
terhadap pertumbuhan tanaman), dan menerima H; (minimal ada satu
perlakuan yang mempengaruhi tinggi tanaman). Hal ini menunjukkan

bahwa pemberian hormon IBA (Indole butriyd acid) berpengaruh sangat

nyata terhadap tinggi bibit.
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5.2.2 Perbandingan Pertambahan Jumlah Daun Bibit Suren (7oona
sureni) Tanpa Perlakuan (Po) dengan Perlakuan Pemberian
Hormon IBA (Indole butryic acid)

Perbandingan Pertambahan Jumlah Daun Bibit Suren (Toona sureni)

antara Tanpa Perlakuan (Po) dengan Perlakuan Pemberian Hormon IBA

(Indole butryic acid) diperoleh rata-rata pada (Po) sebear 2,75 (3 helai),

yang menggunakan horm dole butryic acid) pada perlakuan (P1)
e dd*konsentrasi 10 gram/1000ml

sebesar 25 denga

| . MU~ i
‘{ rﬂﬁ 4 pada konsentrasi
‘%‘p XAS -Sa 4’\

i T,
o \,t‘lﬁ.;/

w %u IWI ;%#f

L]
er

Untuk mengetahui lebih lanjut pertumbuhan bibit suren (7oona

sureni) dengan perlakuan tanpa pemberian Hormon IBA (Indole butryc
acid) dan perlakuan dengan pemberian Hormon IBA (Indole butryc acid).

dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Analisis Ragam Hasil Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Suren
(Toona sureni)

KS;‘;’:;ZH DB K KT Fhitung |5, Ftabell%
Perlakuan 3 2,61 0,87 3,62% 3,49 | 595
Galatl 12 2,88 0,24 0,61 2,72 | 4,04
Galat2 80 31,16 0,3895
Total 95

Sumber - Data Primer Setciah DfARG0T3
Berdasarkan hagi .-/ \ :

sureni) Pada / Frns MUH{!

5%, ma /@-‘bﬁ P‘KAS‘ A

3 ‘ = \\milh.;/};’

"«."‘.,,:N -ﬂ‘ f'u.f *+-"
j;‘ ' ‘-%‘u Ve

buhan bibit suren (Toona
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan tersebut yaitu :
1. Perlakuan dengan pemberian hormon IBA (Indole butryic acid) terhadap

bibit suren lebih berpengaruh pada pertumbuhan tinggi dibandingkan

e - \\ﬁﬂ,‘lll’ ,l i‘.f//A
\i_; = Wi .: "d'.

-

. -
L'aiﬂ it L 1‘11 CL r
i-dicoba-pada-konsentrasi gr/1000 ml air, 25gr/1000

ml air dan 30gr/1000 ml air. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

konsentrasi hormon terhadap tanaman.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun pada bibit suren (7Toona
sureni) dengan perlakuan tanpa pemberian hormon dan perlakuan
dengan pemberian hormon IBA (Indole butryid acid).

Minggu Ke- 1
No Tinggi batang Jumlah daun
po P01 P02 P03 P04 P01 P02 P03 P04
1 10 12 11 11 2 3 2 3
2 10 10 10 2 2 3 3
3 11 12 10 2 3 2 2
4 10 3 3 2 2
5 11 2 2 3 2
6 10 / 3 2 2
Jumlah 16 14 14
Rata-rata * b 2 2 2
&
N daun
P13 P14
1 ", 2 2
2 PA 2 2 3
3 — H ——F 3 4
4 i 3 2 2
5 . 3 2
6 . 3 3
Jumlah L "y 15 16
Rata-rata , . ff 3 3
No \ n * Jumlah daun
L)
P2 ! P22 P23 | P24
1 : - 2 2 2
2 10 12 10 10 2 4 4 2
3 11 12 11 12 4 3 2 2
4 10 11 12 10 3 2 3 4
5 11 10 11 12 2 2 2 2
6 10 11 10 10 2 3 2 2
Jumlah 64 68 66 65 15 16 15 14
Rata-rata 10, 67 11,34 11 10,84 3 3 3 3
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No

Tinggi batang

Jumlah daun

P3 P31 P32 P33 P34 P31 P32 P33 | P34
1 11 12 12 11 2 3 3 3
2 10 11 10 10 4 3 2 2
3 11 12 11 12 3 2 2 3
4 10 11 12 10 2 3 2 2
5 11 10 10 11 2 2 3 2
6 10 11 10 10 2 3 2 2
Jumlah 63 67 65 64 15 16 14 14
Rata-rata 10,5 11,17 10,84 10,67 3 3 2 2
Lampiran 2 : Pertumb pada bibit suren (7Toona
sureni . ormon dan perlakuan
i d).
Minggu Ke- % d v
No daun
3 | P04
2 3
3 3
3 ik 2 2
4 = — 2 2
5 ) 3 3
6 2 2
Jumlah | 14 15
Rata-rat . 2 3
No y lah daun
P1 - 12 P13 | P14
1 1 i 3 3 2
2 10 - 2 2 3
3 11 12,2 11,2 12 4 4 3 4
4 10,3 11,2 12,3 10,2 3 2 2 2
5 11,3 10,2 11,2 12,2 3 4 3 3
6 11,4 12,2 11,4 11,2 2 3 3 3
Jumlah 66,5 70,1 68,6 67,3 17 18 16 17
Rata-rata | 11,08 11,68 11,44 11,21 3 3 3 3
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No Tinggi batang Jumlah daun
P2 P21 P22 P23 P24 P21 P22 P23 | P24
1 12,2 12,2 12 11,3 2 3 2 2
2 10,1 12,2 10,2 10 2 4 4 2
3 11 12,3 11,2 12 4 3 2 2
4 10 11 12,2 10,2 3 2 3 4
5 11 10 11,2 12,2 2 2 3 2
6 10,5 11 10,4 10,1 2 3 2 2
Jumlah 64,8 68,7 67,2 65,8 15 17 16 14
Rata-rata 10,8 11,45 11,2 10,97 3 3 3 2
No Tinggi Jumlah daun
P3 P31 1 | P32 P33 P34
1 11, . - 3 3 3
2 2 2 2
3 | . 2 3
4 "\ 2
3
( 2
Ju - 4 15
Rata e 2 3
Lampira en (Toona
n perlakuan
Minggu Ke- -
No \ . lah daun
iy
PO P( A /P02 | P03 | P04
1 10 o 3 2 3
2 10,2 10,2 , , 2 3 3 3
3 11,3 12,2 11,3 10,1 2 3 2 2
4 10,1 11,1 11,2 10,2 3 3 2 2
5 11,1 10,2 10,2 11,2 2 2 3 3
6 10,2 11,1 11 11,1 2 3 2 2
Jumlah 63,1 67 65,2 64 14 17 14 15
Rata-rata | 10,51 11,17 10,87 10,67 2 3 2 3
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No

Tinggi batang

Jumlah daun

P1 P11 P12 P13 P14 | P11 P12 | P13 | P14
1 12,4 12,5 12,5 11,5 3 3 3 3
2 10,3 12,3 10,3 10,3 2 3 2 3
3 11,2 12,2 11,3 12,2 4 4 3 4
4 10,3 11,3 12,3 10,5 3 2 2 2
5 11,5 10,2 11,2 12,4 3 4 3 3
6 11,5 12,3 11,5 11,2 2 3 3 3
Jumlah 67,2 70,8 69,1 68,1 17 19 16 18
Rata-rata | 11,2 11,8 11 11,35 3 3 3 3
No Ti Jumlah daun
P2 P21 4 P22 | P23 | P24
1 3 2 2
2 4 3 4 2
3 " 2
4
2
2
Jum 6 14
Rata- 1 B 3 2
No aun
P3 P33 | P34
1 3 3
2 3 2
3 y 1 S 2 3
4 A\ 3 2 2
5 2 3 3
6 1 3 2 2
Jumlah 64,7 <16 15 15
Rata-rata | 10,78 11,4 11,08 10,9 3 3 3 3
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Lampiran 4: Pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun pada bibit suren (7Toona
sureni) dengan perlakuan tanpa pemberian hormon dan perlakuan
dengan pemberian hormon IBA (Indole butryid acid).

Minggu Ke- 4
No Tinggi batang Jumlah daun
Po PO1 PO 2 P03 P04 PO1 PO 2 P03 | P04
1 10,4 12,4 11,5 11,2 3 3 2 3
2 10,4 10,4 10,4 10,4 2 3 3 3
3 11,5 12,3 3 3 3 2
4 10,1 3 3 2 2
5 11,1 2 2 3 3
6 10,2 3 2 2
Jumlah 17 15 15
Rata-rata 3 3
P14
L"‘!i:a.-..u a.ri.'i!i'l' G F!g.r.-r 3
’ m,h 4": "F' ﬁf 3
M _AEITIANES. 8 4
'ﬂ""iﬁﬂﬁ" E::‘IE 2
W EREESAVIES ] W 3
A, ,.,;.._-\r&:v«u-ﬂ N = 3
A6 698 | 68900 7 | 18
A1 i | | "h.'h 3 3
~ 37 .
ah daun
P23 | P24
1 3 2 2
2 4 4 2
3 . 3 2 2
4 10,2 11,1 12,2 10,2 3 2 3 4
5 11,2 10,2 11,4 12,2 2 2 3 2
6 10,7 10,3 10,5 10,1 3 3 2 3
Jumlah 66 68,8 68,2 66,3 17 17 16 15
Rata-rata 11 11,47 11,37 11,05 3 3 3 3
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No Tinggi batang Jumlah daun
P3 P31 P32 P33 P34 P31 P32 P33 | P04
1 11,5 12,5 12,4 11,2 3 3 3 3
2 10,4 11,5 10,4 10,2 4 3 3 2
3 11,3 12,2 11,2 12,5 3 2 2 3
4 10,2 11,1 12,3 10,2 3 3 2 2
5 11,3 10,2 10,5 11,3 2 2 3 3
6 10,5 11,4 10,3 10,5 3 3 2 2
Jumlah 65,2 68,9 67,1 65,9 18 16 15 15
Rata-rata | 10,87 11,48 11,18 10,98 3 3 3 3

1 12,8 13 12,9 11,7 3 3 3 3

2 10,5 12,7 10,5 10,5 3 3 2 4

3 11,5 12,5 11,7 12,6 4 4 3 4

4 10,6 11,5 12,5 10,8 3 3 3 2

5 11,7 10,6 11,6 12,7 4 4 3 3

6 11,9 12,5 11,8 11,5 2 3 4 3
Jumlah 69 72,8 71 69,8 19 20 18 19
Rata-rata 11,5 12,14 11,84 11,64 3 3 3 3
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No

Tinggi batang

Jumlah daun

P2 P21 P22 P23 P24 P21 P22 P23 | P24
1 12,4 12,4 12,5 11,5 3 3 2 2
2 10,3 12,3 10,5 10,2 3 4 4 3
3 11,4 12,5 11,4 12,1 4 3 2 2
4 10,4 11,4 12,5 10,2 3 2 3 4
5 11,5 10,5 11,5 12,2 2 2 3 2
6 10,7 10,4 10,5 10,1 3 3 2 3
Jumlah 66,7 69,5 68,9 66,3 18 17 16 16
Rata-rata | 11,11 11,58 11,48 11,05 3 3 3 3
No Tinggi Jumlah daun
P3 P31 1 P32 P33 | P34
1 11, . 3 3 3
2 4 3 3 2
3 [ 2 3
4 2 2
3
( 2
Ju 5 15
Rata
g 3 3
s )
o
Lampiran uren (7oona
an perlakuan
Minggu Ke- .
No \ flmlah daun
B
Po PO | J P02 | P03 | P04
1 10,6 12, ) ” 3 3 2 3
2 10,6 10,7 10,6 10,6 3 3 3 3
3 11,7 12,5 11,6 10,5 3 3 3 2
4 10,5 11,4 11,5 10,7 3 3 2 2
5 11,5 10,7 10,7 11,7 2 2 3 3
6 10,7 11,5 11,5 12:5 3 3 2 3
Jumlah 65,6 69,4 67,6 67,4 17 17 15 16
Rata-rata | 10,94 11,57 11,27 11,24 3 3 3 3
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No

Tinggi batang

Jumlah daun

P1 P11 P12 P13 P14 P11 P12 P13 P14
1 13,2 13,4 13,3 12,1 4 3 3 3
2 10,9 13,1 10,8 10,9 3 3 2 4
3 11,9 12,9 12,1 13 4 4 3 4
4 11 11,9 12,9 11,1 3 3 3 2
5 12,1 11 12 13,1 4 4 3 3
6 12,3 12,9 12,2 11,9 2 4 4 3
Jumlah 71,4 75,2 73,3 72,1 20 21 18 19
Rata-rata 11,9 12,54 12 12,01 3 4 3 3
No Ti Jumlah daun
P2 P21 4 P22 P23 P24
1 3 2 2
2 ' 4 3
3 2 2
4
2
3
Jum 16 16
Rata- 1, - 3 3
No aun
P3 1 2 [ P33 | P34
1 . 3 3
2 ) /i 3 2
3 1 2 3
4 2 2
5 2 3 3
6 1 3 2 2
Jumlah 67 19 15 15
Rata-rata | 11,17 11,78 11,48 11,28 \ 3 4 3 3
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Lampiran 7 : Pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun pada bibit suren (7Toona
sureni) dengan perlakuan tanpa pemberian hormon dan perlakuan
dengan pemberian hormon IBA (Indole butryid acid).

Minggu Ke- 7
No Tinggi batang Jumlah daun
PO PO1 PO 2 P03 P04 PO PO 2 P03 | P04
1 10,9 12,9 12 11,7 3 4 3 3
2 10,9 11 10,9 10,9 4 3 3 3
3 12 12,8 10,8 3 4 3 2
4 10,8 3 3 2 2
5 11,8 2 2 3 3
6 11 3 2 3
Jumlah 9 16 16
Rata-rata 3 3 3
P14
3
4
4
2
3
3
19
3
P24
1 3 2
2 4 4 3
3 5 3 2 2
4 10,9 11,9 13 10,5 3 3 3 4
5 12 11 12 12,5 2 3 3 2
6 11,2 10,9 11 10,4 3 3 3 3
Jumlah 69,7 72,5 71,9 68,1 18 19 18 16
Rata-rata | 11,61 12,08 11,98 11,35 3 3 3 3
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No Tinggi batang Jumlah daun
P3 P31 P32 P33 P34 P31 P32 P33 | P34
1 12 13 12,9 12 4 4 3 3
2 11,1 12 10,9 10,9 4 3 3 3
3 12 12,9 12 13 3 3 3 3
4 10,9 11,8 12,9 10,8 3 4 2 2
5 11,8 10,9 11 11,8 2 2 3 3
6 11 11,9 11 11 3 4 3 2
Jumlah 68,8 72,5 70,7 69,5 19 20 17 16
Rata-rata | 11,47 12,08 3 3 3 3

Lampiran 8 : Pertum

C I

f'"'.-

b Mugqﬂ
Q. ﬁp‘;uu (LB 4'?

'*-

L=

““"_‘I‘l . r"r#

\ nh. Wy
1.

‘-!'ifi"ﬂ"?jf »

ATANNE
®)

pada bibit suren (Toona

F
-

3 3
:f‘ﬂ"mﬂfﬂr"‘uh 3 2
. ", 2 2
ﬂi "'Hlll‘\\'ﬁ - 3 3
m . N 2 3
16 16
3 3
No
P1 P13 P14
1 14 14,2 14,1 12,9 4 4 4 3
2 11,8 14 11,7 11,8 4 4 3 4
3 12,7 13,7 12,9 13,8 4 4 3 4
4 11,9 12,8 14,8 12 3 4 4 2
5 12,9 11,8 12,8 13,9 4 5 3 3
6 13,1 13,8 13,1 12,8 3 4 4 3
Jumlah 76,4 80,3 79,4 77,2 22 25 21 19
Rata-rata | 12,74 13,38 13,24 12,87 4 4 4 3
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No Tinggi batang Jumlah daun
P2 P21 P22 P23 P24 P21 P22 P23 2
1 13,1 13,2 13,2 12 3 3 3 2
2 11 13 11,3 10,8 3 5 4 3
3 12,1 13,3 12,2 12,6 4 3 3 2
4 11,2 12,1 13,2 10,8 3 3 3 4
5 12,3 114 12,2 12,7 2 3 3 2
6 11,5 11 11,3 10,7 3 4 3 3
Jumlah 71,2 74 73,4 69,6 18 21 19 16
Rata-rata | 11,87 12,34 2 11,6 3 4 3 3

Jumlah daun

")

L & 2 i
Al

A
AN

-

L 1T,
/0
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Lampiran 9. Data Pengolahan Hasil Pertumbuhan Tinggi Batang Bibit Suren

(Toona sureni) selama 8 minggu.

Ulangan Tanaman Perlakuan
dalam Kontrol Total
Pot (PO) P1 P2 P3 Kelompok
1 10,47 12,86 12,47 11,53
2 10,46 10,71 10,38 10,61
1 3 11,53 11,62 11,42 11,55
4 10,33 10,76 10,43 10,45
5 11,35 11,82 11,48 11,41
6 10,49 10,75 10,56
Sub Total

| N\\TLLBLONT
"= o R

{7
SRl dereie =

Sub Total

269,97

Total 265,75 | 28551 | 272,73 271 1094,99
perlakuan
Rata-rata 11,07292 | 11,89625 | 11,36375 | 11,29167
Total
oo 1199003,1
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Keterangan :

r = Jumlah ulangan s = Jumlah Tanaman t = Perlakuan
a. db Total =srt- 1

=6x4x4-1
=95

db perlakuan =t—1
=4-1
=3

db galat 1 =t (r-

\\1‘1 I'l.;/

B wuf

"o gy

'-.-‘5' frg

J‘ ’#
I / ﬁ*;l!‘ir-.

F

(265,75)?+(285,51)?+(272,73)? +(271)?

- 12489,61
4 (6)

_299961,67 1248961

T 24 ’

=8,79
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e. JKG 1 _“ j’ T pr_jkP

6,6 )2+ (6 ,4 )%+ ... 2 9 )2
=( )7+ ( )6 ( ) - 12489,61 — 8,79

= 12503,78 - 12489,61 - 8,79
=538

f. JKG2 JKT - JKP -JKG 1

= 65,45 — 8,79 5.38

Fhitung2  =KTGI/KTG2
= 0,44/0,641
= 0,686
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Lampiran 10. Tabel Analisis Ragam Hasil Pertumbuhan Tinggi Bibit Suren (Toona

sureni)
Sumber DB JK KT Fhitung Ftabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 3 8,79 2,93 6,65 3,49 5,95
Galatl 12 5,38 0,44 0,68 2,72 4,04
Galat2 80 51,28 0,64
Total 95 698,15
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Lampiran 11 . Data Pengolahan Hasil Pertumbuhan jumlah daun Bibit Suren (7Toona
sureni) selama 8 minggu.

Ulangan Tanaman Perlakuan
dalam Kontrol Total
Pot (PO) P1 P2 P3 Kelompok
1 3 3 3 3
2 3 3 3 4
1 3 3 4 4 3
4 3 3 3 3
5 2 3 2 2
6 3 2 3 3
Sub Total ) 18 1
3

.k— ui.; &-
Jﬂﬂm&h, a2
_f gff*nm‘%}\u_ 2
JS7“ O VW .
4
s TAKAAN OF
Sub Total o 66
Total 65 75 67 66 273
perlakuan
Rata-rata 2,7 3,125 2,79 2,75
Total 74529
Jenrdal

Keterangan : r=jumlah ulangan s =jumlah tanaman t = perlakuan

a. db Total =srt- 1
=6x4x4-1
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db perlakuan =t—1
=4-1
=3

db galat 1 =t (r-1)

db galat 2 { ol

d. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)
_ @y
(@)

_ (6 )2+(75

db Perlakuan — db Galatl

MUH\

—Fk

)2+(67)%+(66)?

18695

©@ - 776,35

=—""-776,35
2

=2,61
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€l yi

e. JKG1 s PR-IKP
2 2 2
_a)a )6+ --------- @ 7635 2,61
= 781,84 - 776,35 — 2,61
=12,88
f. JKG2 = JKT-JKP-JKG 1

=36,65-2,61 2,88

F hitung 2 =KTG1/KTG2

— 0,224/0,3895

=0,6161
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Lampiran 12. Tabel Analisis Ragam Hasil Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Suren
(Toona sureni)

Sumber DB JK KT Fhitung Ftabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 3 2,61 0,87 3,62 3,49 5,95
Galat1 12 2,88 0,24 061 | > | *04
Galat2 80 31,16 0,38
Total 95 - -
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DAFTAR TABEL

Tabel 1. Pengukuran Tinggi Batang Bibit Suren (Toona sureni) Pada (Po)
Tanpa Pemberian Hormon IBA (Indole butyric acid)

N Waktu Tinggi rata-rata | Pertambahan tinggi
0
Perlakuan (cm) (cm)
1 Minggu 1 10,62
0,11
0,07

s
Q.---zl\p..\rﬂﬁlﬁﬁ‘

o \\\d‘ll‘r

'-a k \6-’"‘5'..:;
? S "‘5

5 .l‘




Tabel 2. Pertambahan Tinggi Rata-Rata Bibit Suren (Toona sureni) pada
Perlakuan Pemberian Hormon IBA (Indole butryic acid).

Hasil Pengamatan

No Waktu (P1) 10 gr/1000 ml air | (P2) 15 gr/1000 ml air | (P3) 20 gr/1000 ml air
Perlakuan | Tinggi | Pertambahan | Tinggi | Pertambahan | Tinggi | Pertambahan
Rata-rata| Tinggi/minggu |Rata-rata| Tinggi/minggu |Rata-rata| Tinggi/minggu
1. Minggu 1| 11,12 10,95 10,79
0,23 0,15 0,17
2. |[Minggu 2| 11,35 111 10,96
0,02 0,08
3. [Minggu 3| 11,47 11,04
0,08
4. | Minggu 4 11,12
0,1
5. | Minggu 5 11,22

0,2




Tabel 3. Pertambahan Jumlah Daun Bibit Suren (Toona sureni) Pada
Perlakuan Tanpa Pemberian Hormon IBA (Indole butryic acid).

No Waktu Jumlah Daun
Perlakuan Rata-Rata

1 Minggu 1 2

2 Minggu 2 2

3 Minggu 3 3

4 3

5 3

6

7

ngan Pemx ot 'J:lfq::h - ) pada
W\, B
1. i
2. ;
3. ;
4, i
5. Minggu 5 3 3 X
6. Minggu 6 3 3 ;
7. | Minggu 7 3 3 ;
8. | Minggu 8 4 3 .
Jumlah o5 >4 s
Rata- Rata 3,125-=3 3 2,875=3

Sumber : Data Primer Setelah di olah, 2013



Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Hasil Pertumbuhan Bibit Suren (Toona

sureni)
) Ftabel
Sumber DB JK KT | Fhitung
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 3 8,79 2,93 6,65 3,49 | 595
Galat 1 12 5,38 0,44 0,68 2,72 | 4,04
Galat 2 80 51,28 |, 0,64
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DAFTAR GAMBAR




Gambar 3. Pencampuran Hormon IBA (/ndole butriyd acid)




Gambar 5. Bibit Suren setelah di pindahkan ke polybag dan disusun berdasarkan
perlakuan (PO), (P1), (P2), dan (P3)

Gambar’t € vungkipan Bibit
il e |'

(s



Gambar 7. Pengamatan dan Pengambilan data yang meliputi pertumbuhan tinggi

dan jumlah daun bibit suren
oy "




Gambar 9. Bibit suren pada (Po)




Gambar 11. Bibit Suren Pada (P2)

N / 1
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